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Abstrak 

Kontak mata terjadi di awal perkembangan dan memiliki banyak fungsi bagi perkembangan 

kehidupan. Dengan adanya kontak mata dapat mengembangkan keterampilan yang lebih 

kompleks, seperti keterampilan sosial, kognitif, dan bahasa. Namun sejumlah besar anak 

dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) gagal mengembangkan keterampilan kontak mata 

yang penting ini. Kegagalan anak ASD dalam mengembangkan kontak mata tersebut, 

menyebabkan aktivitasnya terganggu, baik dalam belajar maupun kehidupan sosial. Salah 

satu metode efektif digunakan untuk meningkatkan kontak mata anak dengan ASD adalah 

Applied Behavior Analysis (ABA). Metode tersebut terstruktur, mudah diukur, dan didesain 

khusus bagi anak dengan spectrum autis. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adakah 

pengaruh Metode ABA dalam meningkatkan kontak mata anak dengan ASD. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen Single Case Experimental Design dengan desain A-B. 

Subjek dari penelitian ini yaitu seorang anak laki-laki berusia 7 tahun dengan ASD kategori 

sedang. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan checklist. Analisis data statistik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan grafik. Hasil penelitian menunjukkan 

metode ABA dapat meningkatkan kontak mata anak dengan ASD.  

Kata kunci: Applied Behavior Analysis, Autism Spectrum Disorder, kontak mata 
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Abstract 

Eye contact occurs early in development and has many functions for the development of an 

individual’s life. Eye contact can develop other complex skills, such as social, cognitive, and 

language skills. Yet, many children with Autism Spectrum Disorder (ASD) fail to develop this 

important skill. The failure of ASD children to develop eye contact causes their activities to 

be disturbed, both in learning and social life. One of the effective methods used to improve 

the eye contact of children with ASD is Applied Behavior Analysis (ABA) approach. The 

method is structured, easy to measure, and specifically designed for children with autism 

spectrum. The purpose of this research is to find out whether there is an effect of the ABA 

method in increasing eye contact in children with ASD. This study used an experimental 

method, Single Case Experimental Design with the A-B design. The subject of the research 

was a boy, 7 years old with ASD category moderate. The measuring instrument in this study 
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uses a checklist. Statistical data analysis used in this study was graphical analysis. The 

results showed that the ABA method could increase eye contact in children with ASD.  

Keywords: Applied Behavior Analysis, Autism Spectrum Disorder, eye contact 

 

Pendahuluan 

Kontak mata terjadi di awal perkembangan dan memiliki banyak fungsi bagi 

perkembangan kehidupan seorang individu. Kontak mata terlibat dalam pengembangan 

keterampilan sosial, kognitif, dan bahasa (Carbone, et al., 2013). Menurut Siagian (2020), 

kontak mata anak-anak pada umumnya terjadi ketika anak tersebut sedang berkomunikasi, 

baik dengan orang dewasa maupun teman sebayanya. Namun, sejumlah besar anak dengan 

Autism Spectrum Disorder (ASD) gagal mengembangkan keterampilan kontak mata yang 

penting ini (Carbone, et al., 2013; Hadjikhani, et al., 2017; Hendarko & Ike, 2018; Herliyanti 

& Zaini, 2017; Jeffries, 2013; Jones, et al., 2016; Madipakkam, et al., 2017; Megawati, et 

al.,, 2021; Nida & Fenny, 2018; O’Handley, et al., 2015; Rapp, et al., 2019; Wang, et al., 

2019). Anak autis cenderung menghindari kontak mata dalam sebuah komunikasi (Siagian, 

2020).  

Kontak mata memberikan banyak isyarat sosial dan merupakan alat komunikasi yang 

penting bagi anak-anak sebelum berkembangnya komunikasi verbal (Madipakkam, et al., 

2017; Rajkumar, et al., 2019). Perilaku kontak mata merupakan perilaku memalingkan 

kepala dan wajah ke orang yang memanggil, melihat ke arah mata orang yang memanggil, 

baik disertai dengan pembicaraan dan kegiatan maupun tidak disertai pembicaraan dan 

kegiatan (Carbone, et al., 2013). Fonger dan Richard (2019) dan Jeffries (2013) 

mengungkapkan bahwa kontak mata merupakan pendahulu yang efektif untuk membentuk 

kepatuhan individu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kontak mata merupakan hal 

mendasar sebelum terbentuknya kepatuhan dan komunikasi verbal serta di dalamnya juga 

terdapat banyak isyarat sosial. Kontak mata merupakan perilaku memalingkan wajah ke 

orang yang memanggil dan melihat ke arah mata orang yang memanggil, baik disertai 

maupun tidak disertai dengan pembicaraan dan kegiatan. 

Data global epidemiologi ASD, diestimasi secara global mencapai 7,6 per 1000 jiwa 

dengan prevalensi laki-laki 4x lipat lebih tinggi dibandingkan wanita. Data ini masih 

didominasi oleh penelitian yang dilakukan di negara maju. Berdasarkan studi yang telah 

dilakukan di tahun 2010, estimasi global jumlah kasus ASD mencapai 52 juta atau mencapai 

prevalensi sebesar 7,6 per 1000 jiwa. Di Indonesia sendiri, data tentang prevalensi ASD 

masih sangat terbatas (Habsara, 2022). Sampai saat ini belum diketahui penyebab pasti dari 

ASD. Namun, kebanyakan bukti mengarahkan pada kombinasi faktor genetik, 

neurobiologis, dan kondisi lingkungan awal tempat anak tumbuh (Habsara, et al., 2021). 

Menurut WHO (World Health Organization) dalam ICD-10 (International Statistical 

Classification of Diseases 10th Revision) (2016), mengartikan autisme yang secara khusus 

yaitu childhood autism (autisme masa anak-anak) adalah adanya gangguan perkembangan 

pervasif yang didefinisikan oleh adanya perkembangan abnormal atau gangguan yang nyata 

sebelum usia tiga tahun, dengan tipe karakteristik tidak normalnya semua tiga bidang 

psikopatologi yaitu interaksi sosial, komunikasi dan stereotip atau perilaku berulang 

(Auyeung, et al., 2015; Meranti, 2013; Saifudin & Iwanina, 2017; Salari, et al., 2022). Autism 

Spectrum Disorder (ASD) merupakan gangguan perkembangan fungsi otak yang kompleks 

dan bervariasi. Biasanya, gangguan perkembangan ini meliputi cara berkomunikasi, 

berinteraksi sosial, kemampuan berimajinasi, dan perilaku (Manipuspika, 2009; 

Purnamasari, 2018). Menurut Nida dan Fenny (2018), anak-anak dengan ASD mengalami 

defisit dalam kemampuan berkomunikasi dan interaksi sosial. Salah satu defisit yang terlihat 

dalam kontak sosial adalah kurangnya kontak mata. Padahal, kontak mata sangat penting 

bagi anak untuk mengembangkan keterampilan yang lebih kompleks, seperti kemampuan 

bahasa, keterampilan sosial, serta memberikan pengaruh terhadap pendidikan dan 

pemahaman anak dengan ASD.  
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Kontak mata anak dengan ASD dapat ditingkatkan dengan Virtual Reality Technology 

(Wang, et al., 2014). Selain itu, kontak mata anak dengan ASD dapat juga ditingkatkan 

dengan Social Stories dan Video Modeling (O’Handley, et al., 2015). Melalui hasil penelitian 

tersebut, penggunaan Video Modeling disimpulkan lebih dapat meningkatkan kontak mata 

anak autis dibandingkan dengan menggunakan metode Social Stories. Selain itu, kontak 

mata anak dengan ASD dapat pula ditingkatkan dengan teknik Token Economy (Herliyanti 

& Zaini, 2017), dan metode ABA (Resmisari, 2016); Nida & Fenny, 2018). Melihat hasil 

penelitian dari Resmisari (2016) dan Nida dan Fenny (2018), peneliti tertarik menggunakan 

metode ABA untuk meningkatkan kontak mata. Penelitian ini merupakan replikasi dari 

penelitian yang telah dilakukan oleh Nida dan Fenny (2018), tetapi dimodifikasi. Penelitian 

tersebut hanya menjelaskan metode ABA dapat meningkatkan frekuensi kontak mata saja, 

sedangkan penelitian ini dapat melihat peningkatan frekuensi dan durasi kontak mata. 

Salah satu metode yang efektif digunakan untuk meningkatkan perilaku kontak mata 

anak dengan ASD adalah metode Applied Behavior Analysis (ABA) (Sugiarto & Iva, 2020). 

Metode ABA merupakan ilmu sains (berdasarkan metode yang valid dan menggunakan data) 

untuk menganalisis perilaku makhluk hidup dan secara sistematis mengubah atau 

meningkatkan perilaku tersebut supaya menjadi lebih baik dan diterima di lingkungan sosial. 

Tujuan dari ilmu ABA adalah untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan dan mengurangi 

masalah perilaku. Metode ABA merupakan metode yang telah lama dipakai dan didesain 

khusus bagi anak dengan gangguan autis (Habsara, 2022). Alfaridzi dan Damri (2021) juga 

berpendapat bahwa metode ini didesain sangat terstruktur dan mudah diukur hasilnya. 

Menurut Suryani dan Nurul (2017), penggunaan metode ABA juga memiliki pengaruh yang 

baik dalam membangun pemahaman anak dengan ASD. Selain itu, manfaat dari metode 

ABA yang dipilih sebagai metode pengajaran anak autis didasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan agar mampu: (1) komunikasi dua arah yang aktif, (2) sosialisasi ke dalam 

lingkungan yang umum, (3) menghilangkan atau meminimalkan perilaku yang tidak wajar, 

(4) mengajarkan perilaku yang akademik, (5) kemampuan bantu diri atau bina diri dan 

keterampilan lain (Ma’aruf & Lailatul, 2017). Penggunaan prinsip ABA yang ketat dengan 

pelatihan terapis yang konsisten merupakan salah satu elemen penting dalam keberhasilan 

(Fernandes & Cibelle, 2013).  

Metode ABA menggunakan prinsip-prinsip dasar pembelajaran perilaku, seperti 

transfer of stimulus control (fading), shaping, chaining, dan discrimination training 

(Habsara, 2022). Dalam metode ABA, penanganan atau penekanan utama yang dilakukan 

diutamakan pada kepatuhan, imitasi, serta kontak mata. Metode ABA bersumber dari teori 

behavioral B. F Skinner, yang mengatakan bahwa individu akan berperilaku karena adanya 

reinforcement yang didapatkan. Oleh sebab itu, dalam ABA dikenal suatu istilah sistem 

reward dan konsekuensi (akibat) perilaku. ABA adalah metode tata laksana perilaku 

pemberian reinforcement positif setiap kali anak merespon benar atau sesuai instruksi yang 

diberikan (Yuwono, 2009; Handojo, 2009). Dengan alasan-alasan yang disampaikan di atas, 

maka peneliti berupaya mengetahui pengaruh metode ABA terhadap kemampuan kontak 

mata pada anak ASD. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu metode ABA dapat meningkatkan 

kontak mata anak dengan ASD. 

 

Metode 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen single case experimental 

design dengan desain A-B. Selanjutnya, dilakukanlah follow-up setelah dua minggu 

pemberian pelatihan. Subjek dari penelitian ini yaitu seorang anak laki-laki berusia 7 tahun 

yang telah mendapat diagnosis ASD kategori sedang. Alat ukur dalam penelitian ini 

menggunakan checklist untuk mengukur frekuensi kontak mata yang diisi oleh observer pada 

setiap sesi, baik pada sesi baseline, sesi pelatihan, dan sesi follow-up. Observer dalam 

penelitian ini yaitu seorang mahasiswa Magister Psikologi Profesi. Pemberian tanda 

checklist diberikan setelah peneliti memberikan instruksi “Lihat!”. Apabila partisipan 
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menunjukkan perilaku kontak mata, maka skor yang didapat adalah 1 (beri tanda checklist). 

Namun, apabila partisipan tidak menunjukkan kontak mata, maka skor yang didapat adalah 

0 (tidak diberi tanda checklist). Pemberian skor ini dilakukan pada setiap sesinya dengan 

durasi waktu 20 menit dan dengan jumlah trial 10 kali di setiap sesi. Setelah itu, 

penghitungan skor dilakukan dengan cara menjumlah tanda checklist yang ada di setiap 

sesinya. Selain itu, observer juga mencatat durasi kontak mata partisipan pada setiap sesi 

jika partisipan menunjukkan perilaku kontak mata setelah peneliti memberikan instruksi 

“Lihat!”. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan grafik 

berupa diagram kotak garis. 

Prosedur dalam penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Nida 

dan Fenny (2018), yang dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu baseline yang dilakukan 

sebanyak empat sesi dan setiap sesinya berlangsung selama 20 menit. Pelatihan dilaksanakan 

sebanyak delapan kali pertemuan, dengan tiap pertemuan terdiri dari dua sesi (16 sesi) dan 

setiap sesi berlangsung selama 20 menit. Terakhir, tahap follow-up dilakukan sebanyak dua 

sesi, dengan durasi waktu setiap sesinya 20 menit. Follow-up dilakukan dua minggu setelah 

program pelatihan diberikan untuk menentukan apakah perubahan yang telah dicapai dapat 

dipertahankan setelah program pelatihan selesai diberikan. Berikut gambaran prosedur 

pelaksanaan penelitian: 

Tabel 1. Prosedur Pelaksanaan 

Tahap 
Jumlah Sesi 

(@Sesi: 20 menit) 
Teknik 

Baseline Terdiri dari 2 kali 

pertemuan 

(4 sesi) 

Tidak diberikan prompt maupun 

reinforcement 

Pelatihan  

Tahap 1 

 

Terdiri dari 2 kali 

pertemuan  

(4 sesi) 

Diberikan prompt fisik disertai dengan 

prompt verbal segera setelah instruksi 

diberikan dan kemudian diberikan 

reinforcement 

Pelatihan  

Tahap 2 

 

Terdiri dari 2 kali 

pertemuan  

(4 sesi) 

Diberikan prompt verbal segera setelah 

instruksi diberikan dan kemudian 

diberikan reinforcement 

Pelatihan  

Tahap 3 

 

Terdiri dari 2 kali 

pertemuan  

(4 sesi) 

Setelah instruksi diberikan, diberi waktu 

jeda 5 detik, jika partisipan tidak 

merespon maka langsung diberikan 

prompt verbal dan kemudian diberikan 

reinforcement  

Pelatihan  

Tahap 4 

Terdiri dari 2 kali 

pertemuan  

(4 sesi) 

Tidak diberikan prompt namun tetap 

mendapatkan reinforcement ketika 

partisipan berhasil melakukan instruksi 

dengan tepat 

Follow-up Terdiri dari 1 kali 

pertemuan  

(2 sesi) 

Tidak diberikan prompt maupun 

reinforcement 

 

Proses pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan setting aktivitas bermain dan di setiap 

sesi dilakukan 10 kali trial. Pada pelatihan tahap 1 sampai 4, partisipan mendapatkan 

reinforcement ketika ia berhasil membuat kontak mata. 

Perilaku kontak mata partisipan dapat dikatakan berhasil apabila partisipan 

menunjukkan perilaku kontak mata setelah pemberian instruksi “Lihat!”. Kontak mata 

tersebut mencakup memalingkan kepala dan wajah ke arah peneliti, kemudian melihat ke 
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arah mata peneliti, baik disertai pembicaraan dan kegiatan maupun tidak disertai 

pembicaraan dan kegiatan. Perilaku yang tidak termasuk kontak mata dalam program ini 

adalah ketika partisipan melirik. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya pengaruh metode ABA terhadap 

kemampuan kontak mata pada anak ASD. Penelitian dilakukan pada 18 Maret hingga 29 

Maret, kemudian dilakukan follow-up pada 21 April.  

Berdasarkan dari hasil analisis grafik, dapat dilihat bahwa dari penelitian yang telah 

dilakukan, jumlah frekuensi kontak mata partisipan sebelum diberi perlakukan hanya 

muncul 3-5 kali, sedangkan pada sesi pelatihan muncul 7-10 kali. Hal tersebut disebabkan 

oleh peneliti yang memberikan prompt dan reinforcer kepada partisipan pada sesi pelatihan, 

sedangkan pada sesi baseline dan follow-up, reinforcer tidak diberikan. Namun, setelah dua 

minggu dari sesi pelatihan, follow-up dilakukan dan terlihat bahwa frekuensi kontak mata 

partisipan mengalami penurunan dari sesi pelatihan. Sementara itu, dari hasil baseline dan 

follow-up, frekuensi kontak mata mengalami kenaikan daripada sesi baseline, tetapi tidak 

terlalu banyak. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1: 

 

 
Gambar 1. Grafik Frekuensi Kontak Mata  

 

 
 

Gambar 2. Persentase Frekuensi Kontak Mata  

 

Dari grafik persentase Gambar 2, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan frekuensi 

kontak mata antara sesi baseline sebelum diberikan pelatihan (40%) dan ketika diberi 

pelatihan (95%). Namun, setelah jeda dua minggu dan dilakukan follow-up, terdapat 

penurunan frekuensi kontak mata, dengan persentase sebesar 95% pada sesi pelatihan 

menjadi sebesar 65% pada sesi follow-up. Sementara itu, perbandingan persentase sesi 
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baseline dan sesi follow-up mengalami adanya peningkatan frekuensi kontak mata, yang 

mana pada sesi baseline persentase frekuensi kontak mata 40% sedangkan sesi follow-up 

65%. 

 

 
Gambar 3. Rata-rata Durasi Kontak Mata (detik) 

 

Dari Gambar 3, dapat dilihat bahwa terdapat sedikit peningkatan durasi kontak mata 

antara sesi baseline sebelum diberikan pelatihan adalah 1.3 detik dan ketika diberi pelatihan 

adalah 1.4 detik. Namun, setelah jeda dua minggu dan dilakukan follow-up, terdapat 

penurunan durasi kontak mata, yang mana pada sesi pelatihan durasi kontak mata adalah 1.4 

detik, sedangkan pada sesi follow-up adalah 1.15 detik. Sementara itu, perbandingan durasi 

kontak mata sesi baseline dan sesi follow-up juga mengalami adanya penurunan dimana pada 

sesi baseline durasi kontak mata adalah 1.3 detik, sedangkan dalam sesi follow-up adalah 

1.15 detik. 

Selama sesi pelatihan berlangsung, partisipan mampu menunjukkan perilaku kontak 

mata ketika dipanggil. Hal ini tidak terlepas dari reward yang diberikan kepada partisipan 

yaitu berupa biskuit ketika ia mau memberikan respon perilaku kontak mata ketika 

dipanggil. ABA berakar dari teori behavioral yang mana penanganan utama yang dilakukan 

diutamakan pada kepatuhan, imitasi, dan kontak mata. Teori behavioral yang dicetuskan 

oleh B. F Skinner mengatakan bahwa individu akan berperilaku karena adanya 

reinforcement yang didapatkan. Oleh sebab itu, dalam ABA dikenal dengan sebuah istilah 

sistem reward (hadiah/penghargaan) dan konsekuensi (akibat) perilaku (Yuwono, 2009). 

Selain itu, adanya prompting juga membantu mengarahkan partisipan untuk memunculkan 

perilaku yang diinginkan. Setelah pelatihan selesai, partisipan menunjukkan perkembangan 

berupa memberikan respon perilaku kontak mata ketika dipanggil.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa penelitian yang telah dilakukan berhasil 

karena terdapat peningkatan kontak mata (frekuensi dan durasi) anak dengan ASD, tetapi 

masih terhitung sedikit dan belum konsisten. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil grafik 

persentase frekuensi kontak mata antara sesi baseline dengan sesi pelatihan yang mengalami 

kenaikan sebesar 50%. Namun, hasil persentase frekuensi kontak mata antara sesi pelatihan 

dan sesi follow-up (dua minggu pemberian pelatihan) menunjukkan adanya penurunan 

sebesar 30%. Selain itu, hasil persentase frekuensi kontak mata antara sesi baseline dan sesi 

follow-up mengalami kenaikan sebesar 25%. Pada hasil grafik durasi kontak mata, rata-rata 

durasi kontak mata antara sesi baseline dengan sesi pelatihan hanya sebesar 0.1 detik. Rata-

rata durasi kontak mata antara sesi pelatihan dengan sesi follow-up mengalami penurunan 

sebesar 0,25 detik, sedangkan rata-rata durasi antara sesi baseline dan sesi follow-up juga 

mengalami penurunan sebesar 0,15 detik. 

 Serupa dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nida dan Fenny (2018), 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kontak mata pada anak dengan 

ASD setelah diberikan pelatihan dengan metode ABA. Namun, penelitian ini menunjukkan 
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bahwa peningkatan kontak mata (frekuensi dan durasi) anak dengan ASD masih sedikit dan 

belum konsisten. Menurut Yuwono (2009), penggunaan pendekatan terapi perilaku 

(behavior therapy) sebaiknya dilakukan secara intensif 40 jam per minggu. Selain itu, 

kelemahan dalam penelitian ini adalah jumlah partisipan yang hanya satu orang dan 

pelaksana dalam penelitian ini yang sekaligus juga sebagai peneliti.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa metode ABA dapat meningkatkan kontak mata pada anak dengan ASD. Namun, 

peningkatan frekuensi dan durasi kontak mata sangat sedikit, seperti yang dapat dilihat pada 

hasil grafik. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah dapat memodifikasi desain dan 

menambah jumlah sesi ataupun durasi pelaksanaan pelatihan, sehingga hasil yang didapat 

mampu lebih maksimal. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat menambah jumlah 

partisipan agar hasil dapat digeneralisasikan. Terapis atau pelaksana penelitian juga 

diharapkan tidak dilakukan oleh peneliti, tetapi dapat dilakukan oleh terapis yang 

berkompeten dalam melakukan metode ABA, sehingga penelitian dapat menjadi lebih 

objektif. 
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